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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis ini, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Analisis Suseptibilitas
Magnetik Pasir Besi Pantai Pasic Nan Tigo Padang Sumatera Barat”, adalah
asli karya sendiri.

2. Di dalam karya tulis ini berisi gagasan, rumusan, dari penelitian saya, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali pembimbing.

3. Di dalam Karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
scbagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

4. Pemnyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam ada peryataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2021

Pernyataan

)

e g B
8 &) % Lo
: E’}. ;M'ML‘
f,f?-; TEMIEL
0.

A)X382321068
Anisa Rahmi
16034002



Analisis Suseptibilitas Magnetik Pasir Besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang

Sumatera Barat
Anisa Rahmi

ABSTRAK

Pasir besi merupakan salah satu sumber daya alam melimpah, termasuk pasir
besi Pantai Pasie Nan Tigo Kota Padang yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya
mineral yang bernilai ekonomis tinggi. Namun pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo belum
diketahui sifat magnetiknya. Padahal mineral magnetik ini banyak dimanfaatkan dalam
kehidupan diantaranya bidang industri, kedokteran serta bidang lainnya. Sebelum
dimanfaatkan, terlebih dahulu harus diketahui mineral-mineral yang terkandung di
dalam pasir besi, salah satunya adalah mineral magnetik. Penelitian ini bertujuan untuk
meyelidiki kandungan mineral magnetik pada pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo
berdasarkan suseptibilitas magnetiknya. Variasi nilai suseptibilitas yang diselidiki
adalah berdasarkan kedalaman.

Sampel diambil dari 10 titik pada lintasan A dan B sepanjang 7,2 Kmdengan
kedalaman + 1m dan diambil setiap 5 cm. Pengukuran suseptibilitas magnetik
dilakukan menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter dengan sensor
MS2B dual frequency, dimana nilai suseptibilitas magnetik yang bergantung low field
(470 Hz) dan high field (4700 Hz). Kemudian data dianalisis menggunakan Microsoft
excel berupa grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik pasir besi
Pantai Pasie Nan Tigo Padang bervariasi dari 291,1 x 10 m3/kg sampai 12.445,5 x 10
® m3/kg dengan nilai rata-rata 1.942,165 x 10® m*/kg. Variasi nilai suseptibilitas pasir
besi berdasarkan kedalaman memiliki perubahan atau variasi nilai suseptibilitas yang
tidak teratur atau tidak memiliki pola tertentu dan memiliki sifat kemagnetan magnetik
antiferromagnetik. Berdasarkan nilai o yrss memiliki rentang nilai berkisar antara 0,003-
7,91% artinya pasir besi mengandung sedikit bulir SP.

Kata Kunci: Suseptibilitas Magnetik, Pasir Besi, Pasie Nan Tigo, Bartington
MagneticSusceptibility Meter tipe MS2B.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kondisi geografis Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng yaitu

lempeng Indo-Australia, Indo-Eurasia, dan lempeng Pasifik (Fitri, 2016). Sumatera
Barat berada pada jalur patahan semangko tepat diantara pertemuan 2 lempeng yaitu
lempeng Indo-Eurasia dan Indo-Australia, sehingga di Sumatera Barat banyak terdapat
gunungapi yang aktif. Material yang berasal dari aktifitas gunungapi di transportasi ke
pantai, sehingga terjadi endapan pasir besi. Daerah Sumatera Barat memiliki potensi
sumber daya alam yang melimpah berupa pasir besi. Pasir besi disepanjang pantai
Sumatera Barat memiliki potensi pengembangan pertambangan yang dikelola oleh
sektor pertambangan (Sektor Pertambangan Sumbarprov, 2014). Sektor pertambangan
memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat sebagai rangkaian proses untuk
memanfaatkan kekayaan alam.

Pasir besi adalah partikel besi yang terbentuk karena proses penghancuran
batuan asal oleh cuaca dan air permukaan, kemudian tertransportasi dan diendapkan di
sepanjang pantai (Hilman, 2014). Keberadaan pasir besi yang tersebar di Sumatera
Barat salah satunya terdapat di kawasan Pantai Pasie Nan Tigo Padang. Pantai Pasie
Nan Tigo Padang termasuk kedalam bentuk pantai landai, berpasir (Sandy Beach) yang
memiliki warna coklat keabu-abuan dengan pasir pada umumnya berbutir kasar
(Haryani, 2016). Berdasarkan informasi masyarakat sekitar pasir besi di Pantai Pasie
Nan Tigo padang belum ada dimanfaatkan secara optimal yang dibuktikan dengan

informasi atau referensi yang belum memadai mengenai kajian pasir besi di daerah ini.



Pantai ini terdapat begitu banyak tersebar pasir besi yang mengandung mineral
magnetik sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat maupun
pemerintah.

Pasir besi memiliki mineral-mineral magnetik seperti magnetite (FesOa),
Hematite (a-Fe203), dan maghemite (y-Fe2O3) (Yulianto dkk, 2002). Pemanfaatan
mineral magnetik pasir besi seperti magnetite (FesO4) dapat digunakan sebagai bahan
dasar pembuatan tinta kering (toner) pada mesin photo-copy dan printer laser.
Kemudian maghemite (y-Fe>O3) dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan pita
kaset, elektroda baterai lithium (Rahmi, 2018), dan juga banyak digunakan dalam
bidang biomedis (Yulianti, 2007), salah satunya teknologi nanopartikel yang
digunakan sebagai pengobatan sel kanker secara hyperthermia (Ortega, et al, 2013).
Hematite (a-Fe203) sering digunakan sebagai media penyimpan rekaman dan data.
Hematite (a-Fe203), magnetite (FesO4), maghemite (y-Fe203) juga digunakan sebagai
bahan pewarna serta campuran (filler) untuk cat dan bahan dasar industri magnet
permanen (Yulianto dkk, 2003), juga dapat digunakan untuk pengembangan industri
otomotif, elektronika, komputasi sampai peralatan rumah tangga (Zulkarnain 2000).
IIminite (FeTiOs) dapat digunakan sebagai zat pewarna berkualitas tinggi yang banyak
dipakai sebagai bahan baku pada industri cat, kertas, tekstil dan juga sebagai sunscreen
karena dapat mengabsorbsi sinar ultraviolet (Gunawan, 2014). Karena belum diketahui
sifat mgnetiknya maka pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo belum bisa dimanfaatkan
secara maksimal. Mengingat banyaknya manfaat dari pasir besi, maka perlu dikaji
potensi dari pasir besi tersebut khususnya untuk pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo. Pada

tahap awal perlu diketahui apakah pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo tersebut



mengandung mineral magnetik atau tidak. Adanya kandungan mineral magnetik dapat
diketahui dari nilai suseptibilitas magnetiknya menggunakan metode kemagnetan
batuan (Rock Magnetism Method).

Beberapa penelitian yang terkait dengan metoda Kemagnetan Batuan (Rock
Magnetism Method) adalah sebagai berikut: Mufit, dkk (2006) telah mengkaji
kelimpahan mineral magnetik pasir besi Pantai Sunur, Pariaman, Sumatera Barat
dengan metoda pengukuran suseptibilitas, peluruhan ARM, dan saturasi IRM. Nilai
suseptibilitas magnetik yang berkisar antara 0,67 hingga 2,58 x 10* m*/kg. Pasir besi
Pantai Sunur, Sumatera Barat mempunyai bulir bulir magnetik berukuran besar dan
bersifat domain jamak atau multidomain (MD). Mineral magnetik yang terkandung
adalah magnetite (Fe3Os), hematite (a-Fe203) dan ilmenite (FeTiOs), hal ini dilihat
melalui nilai suseptibilitas yang tinggi dan juga dari medan saturasi IRM yang rendah.
Bilalodin (2010) mengkaji Sifat Magnetik dari Pasir Besi Pantai Logending Kabupaten
Kebumen. Mineral magnetik utama penyusun pasir besi Pantai Logending adalah
hematite (a-Fe2O3) yang bersifat paramagnetik dengan nilai suseptibilitas 0,43 x 10
®m3kg. Afdal, dkk (2013) telah mengidentifikasi nilai suseptibilitas magnetik pasir
besi Sungai Batang Kuranji Padang Sumatera Barat. Nilai suseptibilitas berkisar antara
4,921 x 10°m%/kg dan 56,020 x 10°°m?®kg. Namun pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo
Padang belum diketahui sifat magnetiknya. Padahal mineral magnetik ini banyak
manfaatnya dalam kehidupan diantaranya bidang industri, kedokteran dan bidang

lainnya.



Berdasarkan permasalahan dan pemanfaatan mineral magnetik pasir besi yang
bernilai ekonomis tinggi, didukung dengan wilayah penelitian bahwa sifat magnetik
pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang belum diketahui baik berdasarkan permukaan
maupun kedalaman. Oleh sebab itu, perlu dilakukan kajian mengenai analisis
suseptibilitas magnetik pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang Sumatera Barat. Untuk
mengetahui sifat magnetik pasir besi dilakukan pengukuran suseptibilitas magnetik
menggunakan Bartington Susceptibility Meter tipe MS2B. Hasil pengukuran ini
diharapkan dapat diketahui nilai suseptibilitas magnetik pada pasir besi Pantai Pasie
Nan Tigo Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah
1. Belum diketahui karakteristik magnetik seperti nilai suseptibilitas magnetik,
jenis mineral yang terdapat pada pasir besi, baik berdasarkan kedalaman
maupun permukaan Pantai Pasie Nan Tigo Padang Sumatera Barat.
2. Belum ada dimanfaatkan pasir besi dikawasan Pantai Pasie Nan Tigo Padang
Sumatera Barat yang bernilai ekonomis tinggi.
3. Belum diketahui potensi mineral magnetik Pantai Pasie Nan Tigo Padang

Sumatera Barat.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan penelitian, batasan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:



1. Sampel yang digunakan adalah sampel pasir besi yang diambil berdasarkan
kedalaman di Pantai Pasie Nan Tigo Padang Sumatera Barat.

2. Pada penelitian ini yang diketahui hanya nilai suseptibilitas magnetik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan yaitu Bagaimana Nilai Suseptibilitas Magnetik Pasir Besi Pantali

Pasie Nan Tigo Padang Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk Menganalisis Nilai Suseptibilitas

Magnetik Pasir Besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang Sumatera Barat.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut

1. Memberikan informasi tentang nilai suseptibilitas magnetik serta jenis mineral
yang terkandung pada pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang Sumatera
Barat.

2. Pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang memiliki potensi mineral magnetik
yang dapat dimanfaatkan baik dalam bidang industri, kedokteran maupun
bidang lainnya.

3. Aplikasi dalam ilmu Fisika khususnya pada bidang kemagnetan batuan
sehingga bisa menambah pengetahuan dan wawasan.

4. Sebagai ide dan referensi dalam pengembangan penelitian pada bidang

kemagnetan batuan bagi peneliti lainnya.



G. Defenisi Istilah

1. Magnetite merupakan salah satu mineral magnetik yang dapat dijumpai pada
batuan beku, sedimen dan metamorf.

2. Mineral maghemite memiliki rumus kimia yang sama dengan hematite karena
kedua jenis mineral ini mirip dan terletak di posisi yang sama pada diagram
ternary, namun tidak memiliki bentuk magnetik atau susunan kristal yang sama.

3. Hematite adalah bentuk mineral besi (IIl) oksida (a-Fe2O3) yang
mengkristalisasi dalam system rombohedral dan memiliki struktur Kristal yang
sama dengan ilmenite (FeTiO3).

4. Susceptibility meter adalah alat ukur yang digunakan untuk menentukan nilai

suseptibilitas suatu bahan.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Pasir Besi
Pasir Besi adalah partikel besi (magnetite) yang terdapat di sepanjang pantai,

terbentuk karena proses penghancuran batuan asal oleh cuaca, dan air permukaan,
kemudian tertransportasi dan diendapkan di sepanjang pantai. Gelombang laut dengan
energi tertentu memilah dan mengakumulasi endapan tersebut menjadi pasir besi yang
memiliki nilai ekonomis. Mineral ringan dan mineral berat yang mengandung besi
diendapkan dalam bentuk gumuk - gumuk pasir sepanjang dataran pantai, antara lain
di sepanjang pantai barat Sumatera, selatan Jawa, Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara
Timur, Maluku dan utara Papua. Endapan ini mengandung mineral utama, seperti
magnetite (FesOs), hematite (a—Fe203), dan ilmenite(FeTiOz), serta mineral ikutan
seperti pirhotite (FenSn), pyrite (FeS>), kalkopyrite (CuFeS,), kromite (FeO,Cr.03),
dan unsur jejak (trace element) lainnya, antara lain : Mn, Mg, Zn, Na, K, Ni, Cu, Pb,
As, Sb, W, Sn, V.

Pembentukan endapan pasir besi ditentukan oleh beberapa faktor antara lain
batuan asal, proses perombakan, media transportasi, proses serta tempat
pengendapannya. Sumber mineral endapan pasir besi pantai sebagian besar berasal dari
batuan gunungapi yang bersifat andesit-basal. Proses perombakan terjadi akibat dari
pelapukan batuan karena proses alam akibat panas dan hujan yang membuat butiran
mineral terlepas dari batuan. Media transportasi endapan pasir besi pantai antara lain:
aliran sungai, gelombang, dan arus laut. Proses transportasi membawa material lapukan

dari batuan asal, menyebabkan mineral-mineral terangkut hingga ke muara, kemudian



gelombang arus laut mencuci dan memisahkan mineral-mineral tersebut berdasarkan

perbedaan berat jenisnya. Proses pembentukan pasir besi dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengendapen
9l muara sungal

Pancucian oleh

Gambar 1.Proses Pembentukan Pasir Besi (Hilman, 2014).

Di daerah pantai mineral-mineral diendapkan kembali oleh gelombang air laut
yang menghempas ke pantai, akibat hempasan tersebut sebagian besar mineral yang
mempunyai berat jenis yang besar akan terendapkan di pantai, sedangkan mineral yang
berat jenisnya lebih ringan akan kembali terbawa oleh arus balik kembali ke laut,
demikian terjadi secara terus menerus hingga terjadi endapan pasir besi di pantai.
Tempat pengendapan pasir besi umumnya terjadi pada pantai yang landai, sedangkan
pada pantai yang curam sulit terjadi proses pengendapan.

B. Mineral Magnetik
Mineral merupakan salah satu bahan padatan organik yang terbentuk dari

reaksi-reaksi kimia yang terbentuk secara alamiah. Mineral mempunyai sifat

kemagnetan yang lemah (diamagnetik), sedang (paramagnetik) dan Kkuat



(ferromagnetik). Ketiga sifat bahan magnetik hanya untuk mineral tergolong
ferromagnetik yang disebut sebagai mineral magnetik (Bijaksana, 2002).

Beberapa mineral magnetik yang tergolong dalam oksida titanium besi yaitu
magnetite (FesOs), hematite (a-Fe203), dan maghemite (y-Fe203). Mineral-mineral
magnetik dari keluarga sulfida besi yaitu greigite (FesSs) dan phyrhotite (FesSg),
sedangkan yang tergolong dalam hidroksida besi adalah geothite (a-FeOOH). Keluarga
oksida titanium merupakan mineral magnetik bumi yang penting karena dianggap
sebagai mineral magnetik yang paling dominan. Keluarga oksida ini digambarkan

melalui diagram segitiga (ternary diagram) TiO>-FeO-Fe»0s seperti pada Gambar 2.

TiD

FaTizOy

marte

ey Fa;O3
tagnetite Haematita
Maghasmite

Gambar 2. Diagram fase ternary TiO.-FeO-Fe,O3 (Butler, 1998).

Gambar 2 merupakan proses terbentuknya oksida besi-titanium serta komposisi
kimia mineral oksida dengan sudut terdiri dari TiO>, FeO dan Fe>Oa. Posisi dari kiri ke
kanan menunjukkan peningkatan rasio besi Fe3* dan rasio besi Fe?*. Posisi dari bawah
ke atas mengindikasikan peningkatan konten Ti** terhadap besi. Pada puncak segitiga
hanya ditemukan Ti** saja, pada ujung sebelah kiri terdapat ferrous oxide (FeO) dengan

bilangan oksidasi yaitu Fe?*, sementara pada ujung sebelah kanan terdapat ferric oxide
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(Fe203) dengan bilangan oksida Fe®*. Keluarga oksida titanium besi mempunyai
kecenderungan mengikuti deret-deret tertentu dalam bentuk deret titanomagnetite dan
deret titanohematite (Butler, 1998).

Mineral yang tergolong Ferromagnetik yang disebut sebagai mineral magnetik
(Bijaksana, 2002). Beberapa mineral magnetik yang tergolong dalam oksida titanium
besi yaitu:

1. Magnetite (Fe3Oa)

Magnetite merupakan salah satu mineral magnetik yang dapat dijumpai pada
batuan beku, sedimen dan metamorf. Magnetite dapat merekam NRM yang stabil dan
termasuk ke dalam mineral magnetik yang kuat (Buttler, 1998). Mineral ini memiliki
bentuk kubus, berwarna hitam gelap dengan permukaan kebiru-biruan. Batuannya
sangat berat dan keras, tidak terbelah, tidak tembus cahaya dan menunjukkan kilauan
logam. Memiliki sifat ferrimagnetik dengan temperatur Curie 580 °C dan magnetisasi
90 Am?/kg sampai 93 Am?/kg. Jenis magnetite dapat dilihat dari butiran yang berupa
oksida besi (Butler, 1998).

2. Hematite(a-Fe20x)

Hematite tersebar luas di sekitar alam terutama pada tanah dan sedimen.
Mineral hematite bersifat ferromagnetik dengan magnetisasi 2,5 Am?/kg dan
temperatur Curie 675 °C (Evan dan Heller, 2003). Ciri ciri hematite memiliki sifat tidak
tembus cahaya, mempunyai lapisan merah gelap dan dapat meleleh apabila dipanaskan
dalam larutan asam hidrolik. Pada umumnya berbentuk masif, massanya berisi butir-
butiran, permukaannya berwarna-warni dan warna batuannya merah kecoklatan.

3. Maghemite (y-Fe20s)
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Maghemite memiliki rumus kimia yang sama dengan hematite, karena kedua
jenis mineral ini mirip dan terletak di posisi yang sama pada diagram terniary. Mineral
maghemite tidak memiliki bentuk magnetik atau susunan kristal yang sama dan
teroksidasi penuh dari magnetite, mempunyai struktur kristal kubus dan banyak
ditemukan pada tanah. Memiliki temperatur Curie sekitar 645 °C dan magnetisasi
spontan berkurang dari 480 kA/m ke 380 kA/m, sehingga mineral tidak stabil (Evans
dan Heller, 2003).

4. llmenite (FeTiOy)

llmenite merupakan mineral magnetik yang bersifat anisotropi dengan
mempunyai sifat fisik yang berbeda-beda jika dilihat pada semua keadaan. Mineral ini
umumnya tersebar banyak pada batuan dan pasir yang memiliki bentuk kristal sama
dengan hematite yang berbentuk heksagonal.

5. Greigite (FesSa)

Greigite merupakan mineral sulfida besi yang ekivalen dengan magnetite.
Mineral ini memiliki struktur mineral kubus yang bersifat ferrimagnetik kuat serta
memiliki magnetisasi spontan 125 kA dan temperatur Curie 330 °C (Evans dan Heller,
2003). Mineral ini pada umumnya dapat ditemukan dalam sedimen lacustrine dan

marine.

6. Geothite (a-FeOOH)
Mineral geothite memiliki struktur mineral heksagonal dan bersifat

antiferromagnetik. Geothite atau iron oxyhydroxide memiliki magnetisasi spontan
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dengan nilai jauh lebih kecil dari magnetite yaitu sekitar 2 kA/m dan temperatur Curie
120 °C (Evans dan Heller, 2003). Pada umumnya mineral geothite banyak ditemukan
pada tanah dan sedimen.

C. Suseptibilitas Magnetik
Suseptibilitas magnetik adalah salah satu parameter magnetik yang merupakan

ukuran mudah tidaknya suatu bahan untuk termagnetisasi jika bahan tersebut
dikenakan medan magnetik luar. Jika intensitas medan magnet luar diberikan pada

suatu bahan, maka bahan tersebut akan memberikan respon yang disebut dengan
magnetisasi. Jika magnetisasi (M) yang diperoleh suatu bahan sejajar dan sebanding

dengan medan magnet luar (ﬁ), konstanta kesebandingannya merupakan suseptibilitas
magnetik persatuan massa (y) dan dihubungkan melalui persamaan berikut:

M=yH (1)
Dalam satuan internasional (SI), M dan H mempunyai satuan A/m sehingga ()
merupakan besaran yang tidak berdimensi. Persamaan (1) menunjukan bahwa untuk
M dan H yang sejajar dan sebanding, suseptibilitas magnetik merupakan suatu besaran
skalar (Jiles, 1991).

Pengukuran suseptibilitas magnetik dapat dilakukan hampir pada semua bahan.
Suseptibilitas magnetik yang diukur pada suatu rentang medan magnetik tertentu akan
memberikan hubungan magnetisasi dengan medan tersebut. Hubungan ini dapat
memberikan hubungan yang linear atau tidak linear bergantung pada besar medan
magnetik yang digunakan. Suseptibilitas magnetik yang diukur menggunakan

Susceptibility Meter merupakan suseptibilitas magnetik ekstrinsik atau suseptibilitas
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magnetik semu (Apparent Magnetic Susceptibility) dan bukan suseptibilitas intrinsik.
Perbedaan antara suseptibilitas magnetik ekstrinsik dan intrinsik disebabkan oleh
adanya pengaruh self-demagnetization pada bahan. Kandungan magnetik mineral pada
suatu bahan mempengaruhi nilai suseptibilitasnya.
Berdasarkan nilai suseptibilitas magnetik, material dibedakan menjadi:
1. Diamagnetik
Diamagnetik merupakan mineral alam yang tidak mempunyai momen
magnetik, sehingga kemagnetannya sangat lemah. Atom-atom bahan
diamagnetik mempunyai kulit elektron terisi penuh. Setiap elektron
berpasangan dan mempunyai spin yang berlawanan dalam tiap pasangan,
sehingga tidak mempunyai momen magnet. Jika ada medan magnet dari luar
yang menginduksi bahan itu, maka elektron tersebut akan berputar dan
menghasilkan medan magnet lemah yang melawan medan penginduksinya
seperti yang disebutkan dalam Hukum Lenz. Oleh karena itu, bahan
diamagnetik mempunyai suseptibilitas negatif dan tidak bergantung pada

medan H. Perhatikan Gambar 3 untuk melihat bentuk magnetisasi bahan

diamagnetik.
H=0 H=0
LI e8sa
Y e

Gambar 3. Bentuk Magnetisasi Bahan Diamagnetik (Jiles 1996).
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Gambar 3 menunjukkan bahwa sebelum bahan magnetik dikenakan
medan luar (H = 0), arah momen magnetiknya bersifat acak. Jika bahan
magnetik tersebut diberikan medan luar (H # 0), yang ditandai dengan tanda
panah berwarna hitam maka arah momen magnetiknya (panah putih) melawan
arah medan luar yang diberikan. Setelah medan luar dihilangkan maka momen
magnetiknya akan kembali acak. Perhatikan Gambar 4 untuk melihat grafik

magnetisasi (M) terhadap medan magnet (H) yang diberikan.

A
A
M= yH
x<0
~— —> —»>
Slope= Tl . ¥ = consrant
a. s h.

Gambar 4. a) Grafik magnetisasi (M) terhadap medan magnet (H) yang
diberikan dan ¥<0., b) Suseptibilitas (y) tidak tergantung pada
temperatur (T) untuk bahan diamagnetik (Hunt, 1991).
Gambar 4 menunjukkan nilai suseptibilitas pada bahan diamagnetik
kecil dan bernilai negatif, yaitu sekitar -1x107° dalam satuan internasional
(SI) (Jiles, 1991). Temperatur konstan dan medan magnet yang lemah, nilai
suseptibilitas akan bernilai konstan. Kondisi ini disebut keadaan linear,

dimana H berbanding lurus terhadap M. Contoh bahan diamagnetik adalah

bismuth, gipsum, marmer, kuarsa dan garam.
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2. Paramagnetik
Paramagnetik terdapat dalam suatu bahan yang memiliki kulit elektron
terluar yang belum penuh yakni ada elektron yang spinnya tidak berpasangan,
sehingga jika terdapat medan luar, spin tersebut akan berputar dan
menghasilkan medan magnet yang mengarah searah medan magnet luar.
Perhatikan Gambar 5 untuk melihat bentuk magnetisasi pada bahan

paramagnetik.

T P

R

Gambar 5. Bentuk magnetisasi pada Bahan Paramagnetik (Jiles, 1996).

Gambar 5 menunjukkan bahwa pada saat bahan paramagnetik
dikenakan medan luar (H # 0), ditandai dengan tanda panah berwarna hitam,
arah momen magnetiknya searah dengan arah medan luar. Saat medan luar
dihilangkan (H =0), maka maka momen magnetiknya akan kembali acak.
Perhatikan Gambar 6 untuk melihat Grafik magnetisasi (M) terhadap medan

magnet.
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M= yH
x>0

a

A 4

b

Gambar 6. a) Grafik magnetisasi (M) terhadap Medan Magnet (H) yang
diberikan dan y> 0. b) Suseptibilitas (y) Tergantung pada
Temperatur (T) untuk Bahan Paramagnetik (Hunt, 1991).

Gambar 6 menunjukkan nilai suseptibilitas pada bahan paramagnetik

bernilai positif dan sangat kecil yaitu berkisar antara 1x107° dan 1x1073 (SI).

Seperti halnya mineral diamagnetik, suseptibilitas magnetik pada mineral

paramagnetik kontan pada temperatur konstan dan pada medan induksi yang

rendah, sehingga pada temperatur tertentu dan di dalam medan magnet yang

rendah, M berbanding lurus terhadap H. Contoh bahan paramagnetik adalah

piroksen, olovin, garnet, amfibolit dan biotit.

3. Ferromagnetik

Bahan ferromagnetik terdapat banyak kulit elektron yang hanya diisi

oleh satu elektron sehingga mudah terinduksi oleh medan luar. Perhatikan

Gambar 7 untuk melihat bentuk magnetisasi pada bahan ferromagnetik.

H>=0

[TTTTT]
T

/\

\

H=0

T
T

Gambar 7.Bentuk magnetisasi pada bahan ferromagnetik (Jiles 1996).
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Gambar 7 menunjukkan bahwa pada saat bahan ferromagnetik
dikenakan medan luar (H # 0), ditandai dengan tanda panah berwarna hitam,
arah momen magnetiknya searah dengan arah medan luar. Pada saat medan
luar dihilangkan (H = 0), maka arah momen magnetiknya tetap sejajar dengan
medan luar dan bahan ferromagnetik termagnetisasi dengan baik, sehingga
bahan ferromagnetik menjadi sangat kuat. Perhatikan Gambar 8 untuk melihat

kurva histerisisnya.

Gambar 8. Kurva histerisis untuk bahan ferromagnetik (Jiles, 1991).

Gambar 8 memperlihatkan apabila sebuah bahan diberikan medan
magnet, maka akan di peroleh magnetisasi saturasi (Ms) yaitu magnetisasi
konstan walaupun medan magnet ditambahkan terus menerus, sedangkan jika
medan magnet dikurangi hingga mencapai nol, didapatkan bahwa
magnetisasinya berada pada saturasi remanen (M) dan tidak kembali ke nol.
Jika diberikan medan magnet pada arah yang berlawanan, maka pada titik
tertentu diperoleh induksi magnetiknya menjadi nol. Medan pada titikini
disebut koersivitas (Hc) yaitu gaya yang dimiliki oleh bulir-bulir mineral yang
terdapat di dalam bahan untuk mempertahankan momen-momen magnetiknya

dari pengaruh medan luar. Karakteristik yang lain adalah koersivitas remanen
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(HoR) yang terjadi jika medan diberikan dan kemudian dihilangkan sehingga
saturasi remanen akan berkurang menjadi nol.

Suseptibilitas bahan ferromagnetik sangat besar, berbeda dengan nilai
suseptibilitas pada bahan diamagnetik dan paramagnetik. Oleh karena itu,
ferromagnetik dicirikan dengan bahan yang memiliki nilai suseptibilitas
tinggi. Tidak seperti bahan diamagnetik dan paramagnetik, bahan
ferromagnetik tidak memiliki nilai suseptibilitas yang konstan, tetapi besar
nilai suseptibilitasnya bervariasi sesuai dengan medan magnet yang
mempengaruhinya. Ferromagnetik dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a) Antiferromagnetik

Pada bahan antiferomagnetik memiliki sub-domain paralel dan
antiparalel, namun momen magnetiknya identik dengan nilai magnetisasi
spontan nol (Oldfield, 1986). Bahan antiferromagnetik, yaitu bahan yang
mempunyai suseptibilitas positif yang kecil pada segala suhu dengan
perubahan susseptibilitas bergantung suhu karena keadaan khusus. Pada
umumnya keteraturan antiferromagnetik berada pada suhu yang cukup rendah
kemudian menghilang diatas suhu tertentu. Suhu Neel adalah suhu yang
menandai perubahan sifat magnet dari antiferromagnetik ke paramagnetik.
b). Ferrimagnetik

Ferrimagnetik sangat mirip dengan ferromagnetik dan sangat sulit
membedakan antara kedua sifat tersebut bahkan dengan menggunakan teknik
pengukuran magnetik. Bahan ferrimagnetik membawa remanen magnetik di

bawah suhu kritis, yang disebut suhu Curie atau Neel, dan seperti
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ferromagnetik akan bersifat paramagnetik di atas suhu ini (Oldfield, 1986).
Perhatikan Gambar 9 untuk melihat perbedaan struktur momenmagnetik

ferromagnetik, antiferromagnetik dan ferrimagnetik.

A
Ferromagnelism
4
Antiferromagnelism l l
L

)
Ferrimoagnetism 1 l l

Gambar 9.Perbedaan struktur momen magnetik dari
ferromagnetik, antiferromagnetik dan ferrimagnetik
(David J. Dunlop, 1997)

Gambar 9 menunjukkan perbedaan momen magnetik pada bahan
ferromagnetik, antiferromagnetik dan ferrimagnetik. Bahan ferrimagnetik
memiliki nilai suseptibilitas tinggi tetapi lebih rendah dari bahan
feromagnetik. Beberapa contoh dari bahan ferimagnetik yaitu ferriete dan
magnetite. Nilai suseptibilitas magnetik untuk setiap bahan berbeda-beda,

hal ini bergantung dengan jenis bahan, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Suseptibilitas Magnetik Berbagai Mineral.

Mineral Magnetik

Suseptibilitas Magnetik

Tipe Mineral ~ Sifat Kemagnetan  Volume Massa
(x 10 SI) (x 10 m%/kg)

Magnetite
(FesOu4) Ferrimagnetik 1.000.000 - 5.700.000 20.000 - 110.000
Hematite
(aFe203) Antiferromagnetik 500 - 40.000 0-760
Maghemite
(YFe203) Ferrimagnetik 2.000.000 - 2.500.000 40.000 — 50.000
Ilemenite
(FeTiOs) Antiferromagnetik  2.200 - 3.800.000 46 - 80.000
Pyrite (FeSz)  Ferrimagnetik 35 -5.000 1-100
Pyrhotite
(Fe7Ss) Ferrimagnetik 3.200.000 69.000
Geothite
(aFeOOH) Antiferromagnetik  1.100 - 12.000 26 — 280

Mineral Non Magnetik
Kuarsa (SiO2) Diamagnetik 13-17 0,5-0,6
Kalsit
(CaCo0:s) Diamagnetik 7,5-39 03-1,4
Halite (NaCl) Diamagnetik 10-16 0,48 - 0,75
Galena (PbS) Diamagnetik 33 0,44

(Sumber: Hunt, 1995).

Tabel 1 menunjukan suseptibilitas magnetik ini akan menentukan sifat magnetik
pada setiap bahan. Suseptibilitas pada bahan semakin besar apabila dalam bahan
semakin banyak dijumpai mineral-mineral yang bersifat magnetik. Berdasarkan
suseptibilitas benda-benda magnetik dapat digolongkan menjadi diamagnetik,
paramagnetik, ferromagnetik. Hubungan nilai suseptibilitas magnetik dengan sifat

kemagnetan dan mineral magnetik dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.Hubungan Nilai Suseptibilitas Magnetik dengan Sifat Kemagnetan
dan contoh Mineral (Dearing, 1999).

Sifat Kemagnetan Suseptibilitas Magnetik Contoh Mineral
Magnetite,
Maghemite,
Ferrimagnetik Suseptibilitas positif (kuat) Pyrrhotite,

Greigite
Antiferromagnetik Suseptibilitas positif (kuat)  Hematite, Goethite
Suseptibilitas positif Biotite, Olivine,
Paramagnetik (lemah) Ferrous sulphate

Air, Bahan organik,

Diamagnetik Suseptibilitas negatif Plastik, Quartz,
(lemah) Feldspars, Kalsium
karbonat

Suseptibilitas magnetik secara umum mencerminkan karakteristik dan
intensitas bahan saat dikenakan medan magnetik dari luar. Ditinjau dari medan
magnetik luar yang dikenakan pada bahan, suseptibilitas magnetik dapat diukur dengan
menggunakan medan searah ataupun medan bolak-balik. Pada pengukuran dengan
medan searah, magnetisasi yang dihasilkan konstan selama waktu pengukuran.
Sementara itu, medan bolak-balik yang lemah, magnetisasi yang ditimbulkan
bergantung pada waktu. Suseptibilitas magnetik pada dasarnya bergantung dari
konsentrasi mineral magnetik, komposisi mineral magnetik, ukuran dan bentuk bulir
(grain), serta domain (Dearing, 1999).

Berdasarkan ukuran bulirnya, sifat magnetik suatu bahan dibagi dalam empat
kategori, yaitu domain jamak atau multidomain (MD), single domain (SD), pseudo
single domain (PSD) dan superparamagnetik (SP). Bulir MD cenderung mudah untuk

termagnetisasi dibandingkan dengan bulir SD, hal ini disebabkan karena adanya
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pergeseran posisi dinding domain dalam bulir MD. Oleh karena itu, bulir MD
merupakan pembawa remanen magnetisasi kurang stabil dibandingkan dengan bulir
SD. Bulir SD memerlukan medan magnetik yang cukup tinggi untuk mengubah arah
momen magnetiknya. PSD merupakan bulir berdomain jamak namun memiliki sifat
seperti bulir SD. Bulir SP mempunyai ukuran sangat halus yaitu kurang dari 0,03um
(Dearing, 1999) serta tidak dapat merekam magnetisasi remanen jika medan magnetik
dikenakan sebelum magnetnya dihilangkan, seperti halnya bahan paramagnetik.
Namun, jika dikenakan pada medan magnetik luar, bulir SP menunjukkan magnetisasi
yang sangat tinggi, terkait dengan suseptibilitas magnetik yang tinggi pula. Perubahan
perbandingan bulir SP diantara bulir yang lain pada batuan, tanah, ataupun sedimen
diduga merupakan gambaran dari perubahan yang terjadi pada lingkungan.

Informasi mengenai keberadaan bulir SP ini dapat diperoleh melalui
pengukuran suseptibilitas magnetik pada dua frekuensi berbeda yaitu Low Field (i)
pada 0,47 KHz dan High Field (yn) pada 4,7 KHz, hal ini disebabkan sifat bulir
Superparamagnetik yang peka terhadap perubahan frekuensi. Perbedaan frekuensi
dikenal dengan parameter frequency dependent susceptibility (FDS). FDS dapat
dipresentasikan suseptibilitas magnetik per satuan massa (¥td).

Dimana, yt = yir — yntatau dalam bentuk: yta (%) = (ot — yne)/e X 100% .
Dengan yir adalah suseptibilitas persatuan massa pada frekuensi rendah. yns adalah
suseptibilitas persatuan massa frekuensi tinggi (Dearing, 1999). yr« menunjukkan ada

tidaknya butir SP pada suatu bahan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Interpretasi nilaiyw %J. Dearing, 1999).

Xfd Persentase Keterangan

Lowyiq % <2% Hampir tidak ada butiran SP

Mediumyq % 2-10% Campuran SP dan butiran
kasar, ataubutiran SP <0,05
pm

Highyi % 10-14% Hampir semua butir SP

Very highyi % > 14 % Pengukuran yang salah,
anisotropi, sampel lemah atau
kontaminasi

Untuk memperlihatkan hubungan low field (xi) dengan frequency dependence

susceptibility(ytas) dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10.Grafik hubungan yirdengan yss(Dearing, 1999).

Gambar 10 memperlihatkan hubungan low field (yr) dengan frequency
dependence susceptibility (ytds). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap variasi

domain dan sumber sampel yang berbeda memiliki nilai (yss) yang berbeda pula.
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D. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang sudah pernah

dilakukan seputar masalah yang diteliti. Penelitian terkait dengan karakteristik mineral
magnetik pasir besi dan nilai suseptibilitas magnetik dapat dilihat pada roadmap

Gambar 11.

/Il ma \

Kajian Suseptibilitas Magnetik Pasir Besi Pantai Arta 2020

Sebagai Fungsi Jarak dari Tepi Laut. .
Nurpadilah
Kajian Sebaran Mineral Magnetik Sedimen Sungai
T Menggunakan Metoda Kemagnetan Batuan.

Kajian Suseptibilitas Magnetik Bergantung Frekuensi 2018

terhadap Pasir Besi Kabupaten Takalar.
Tamuntuan

Disintesis dari Pasir Besi dan Barium Karbonat

K Menggunakan Metode Metalurgi Serbuk.

Pengukuran suseptibilitas dan hysteresis magnetik untuk

Ramdani mengetahui karakteristik magnetik endapan pasir besi pada
Penentuan Nilai Suseptibilitas Magnetik Guano Yang . beberapa lokasi di Sulawesi Utara.
Berasal Dari Gua Baba Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang. Hayati
2016 Karakterisasi Suseptibilitas Magnet Barium Ferit yang

/

Gambar 11.Roadmap Penelitian Relevan.

Irma (2020) menganalisis Suseptibilitas Magnetik Pasir Besi Pantai Arta
Sebagai Jarak Tepi Laut. Sampel dikeringkan sebelum dilakukan pemisahan antara
partikel magnetik pasir dengan partikel non magnetik menggunakan Iron Sand
Separator. Kemudian mengidentifikasi kandungan elemen yang terdapat dalam pasir
besi menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF). Nilai suseptibilitas magnetik yang
diperoleh terdapat pada interval 2.164,71 x 10° m®kg — 3.159,99 x 10° m®kg, yaitu
termasuk dalam interval mineral ilmenite (FeTiOs) dan bersifat antiferromagnetik.

Nurpadillah (2019) mengkaji Sebaran Mineral Magnetik Sedimen Sungai

Menggunakan Metoda Kemagnetan Batuan di daerah Kabupaten Garut, Jawa Barat.
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Analisis data dilakukan menggunakan alat Susceptibility Meter, XRD, dan analisis
kimia suspensi cair. Hasil yang didapatkan yaitu semakin tinggi persentase kadar Fe
yang terdapat didalam sedimen danau maka semakin tinggi daerah tersebut tercemar.

Yulia (2019) menganalisis Sifat Magnetik dan Struktur Partikel Pasir Besi
Pantai Arta Pariaman Sumatera Barat menggunakan Ball Milling dengan melakukan
proses selama 30 jam, 60 jam dan 90 jam. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
nilai suseptibilitas magnetik bertambah seiring dengan bertambahnya waktu Ball
Milling, dari 69.426,19 x 10° m%kg — 80.332,13 x 10° m%/kg. Nilai ini berada dalam
interval 220 x 10° mkg - 380.000 x 10° m®kg yang merupakan interval mineral
ilmenite. Fase magnetite muncul lebih banyak dibandingkan dengan fase maghemite
dan hematite setelah di Ball Milling selama 90 jam.

Tiwow (2018) mengkaji Suseptibilitas Magnetik Bergantung Frekuensi
Terhadap Pasir Besi Kabupaten Takalar. Pengukuran pasir besi menggunakan alat
Bartington Susceptibility Meter tipe sensor MS2B yang bekerja pada frekuensi rendah
dan frekuensi tinggi. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pasir besi mengandung
mineral magnetite yang bersifat ferrimagnetik. Nilai suseptibilitas magnetik pada
frekuensi rendah dan frekuensi tinggi diperoleh kurang dari 2 % yang mengindikasikan
pasir besi memiliki bulir magnetik multi domain (MD). Korelasi positif antara
suseptibilitas magnetik pada frekuensi rendah dengan bergantung frekuensi
mengindikasikan sumber mineral magnetik yang dominan berasal dari proses
pedogenik yaitu pelapukan batuan gunungapi.

Tamuntuan (2017) mengkaji Suseptibilitas dan Histeresis Magnetik untuk

Mengetahui Karakteristik Magnetik Endapan Pasir Besi Pada Beberapa Lokasi Di
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Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan pada tiga lokasi di pesisir timur semenanjung
utara Pulau Sulawesi yaitu daerah Belang, Hais, dan Minanga, serta tiga lokasi di
wilayah pesisir barat yaitu daerah Lalow, Inobonto, dan Lolan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik pada sampel pasir yang diukur
bervariasi dari 7,73 x 10®m®/’kg hingga 436,38 x 10m3/kg. Pengukuran suseptibilitas
magnetik terhadap keempat distribusi ukuran bulir pasir yang berbeda menunjukkan
bahwa nilai rata-rata tertinggi suseptibiltas adalah pada pasir berukuran halus (fine
grains).

Hayati (2016) mengkaji Karakteristik Suseptibilitas Magnet Barium Ferit yang
Disintesis dari Pasir Besi dan Barium Karbonat Menggunakan Metode Metalurgi
Serbuk. Pasir besi diperoleh dari Sungai Sukam, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat.
Magnet Barium Ferit dibuat dengan mencampurkan Fe,Os hasil oksidasi magnetit pasir
besi dan BaCOsz. Campuran tersebut dikalsinasi pada suhu 1000 °C, kemudian
dikompaksi dan disintering pada temperatur 1000°C. Karakterisasi magnet Barium
Ferit dilakukan dengan mengukur suseptibilitas magnetik menggunakan Bartington
Magnetic Susceptibility Meter tipe MS2B. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
suseptibilitas yang diperoleh dari enam variasi persentase massa yaitu 5, 10, 15, 20, 25
dan 30% berturut-turut adalah 262,6x108, 438,0x10% 516,1x10% 549,9x10%,
422,8x10® dan 429,9x10® m3/kg. Dengan nilai suseptibilitas tertinggi pada persentase
massa 20% sebesar 549,9x10°m?kg. Tingginya nilai suseptibilitas dikarenakan ion
Fe3* yang seimbang pada komposisi Barium Ferit. Nilai suseptibilitas magnetik
Barium Ferit naik dengan kenaikan persentase massa BaCOs 5 hingga 20%, dan

menurun untuk persentase massa BaCOs besar dari 20%.
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Ramdani (2015) mengkaji Nilai Suseptibilitas Magnetik Guano Gua Baba,
Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang dengan Metode Anisotropic of Magnetic
Susceptibility (AMS) menggunakan alat Susceptibility Meter. Sampel guano diambil
berdasarkan variasi kedalaman dari lima site dengan variasi kedalaman yaitu
permukaan, 10 cm dari permukaan, dan 20 cm dari permukaan. Hasil perhitungan, nilai
rata-rata suseptibilitas magnetik guano Gua Baba diperoleh berkisar dari 240,91 x 10"
8 m3/kg sampai 461,94 x 10® mdkg. Hal ini menunjukkan bahwa jenis mineral
magnetik yang dominan dalam guano Gua Baba adalah hematite. Rata-rata nilai
suseptibilitas magnetik guano untuk kelima site berdasarkan variasi kedalaman yaitu
308,26 x 10® mdkg , 319,62 x 10® m¥kg dan 347,39 x 10®m’kg. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik guano berbanding lurus dengan
kedalaman.

Siregar (2015) mengkaji Nilai Suseptibilitas Magnetik Mineral Magnetik Pasir
Besi Sisa Pendulangan Emas di Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat. Penelitian ini
dilakukan di daerah Ombilin, Batang Silokek, Batang Sukam, dan Batang Palangki.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik berkisar antara
1.0294 x 10*m%/kg dan 1.1415 x 10“m3/kg dan memiliki kandungan jenis mineral

magnetik relatif seragam.

E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir berisi variabel-variabel penelitian yang akan diteliti. Kerangka

berfikir juga disebut alur pemikiran yang logis dalam membangun suatu pikiran yang
menghasilkan sebuah kesimpulan berupa hipotesis. Kerangka berfikir pada penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 12.



28

Pasir Besi

Pantai Pasie Nan Tigo Padang

|

Metoda Kemagnetan Batuan

!

Suseptibilitas
Magnetik

!

MS2B

!

Analisis Suseptibilitas Magnetik Pasir
Besi Pantai Pasie Nan Tigo

Gambar 12. Kerangka berfikir Penelitian Analisis Suseptibilitas Magnetik
Pasir BesiPantai Pasie Nan Tigo Padang.

Gambar 12 merupakan kerangka berfikir pada penelitian analisis suseptibilitas
magnetik pasir besi berdasarkan kedalaman. Nilai suseptibilitas magnetik pasir besi
dapat diketahui menggunakan metode kemagnetan batuan dengan melakukan
pengukuran suseptibilitas magnetik menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility
Meter tipe MS2B. Kemudian dianalisis menggunakan Microsoft excel dalam bentuk
grafik untuk didapatkan informasi mengenai suseptibilitas magnetik dan jenis mineral
yang terkandung pada pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang. Sehingga pasir besi

tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik Pantai Pasie Nan Tigo Padang
berkisar dari 291,1 x 10® m3/kg sampai 12.4455 x 10® m¥kg. Variasi nilai
suseptibilitas pasir besi berdasarkan kedalaman memiliki perubahan atau variasi nilai
suseptibilitas yang tidak teratur atau tidak memiliki pola tertentu. Kemudian sifat
kemagnetan pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo Padang bersifat antiferromagnetik.
Berdasarkan nilai suseptibilitas magnetik bergantung frekuensi yrq (%) yang berkisar
antara 0.003% - 7.91%. Pasir besi ini mengandung sedikit superparamagnetik dan

memiliki butiran halus (fine), termasuk kedalam jenis domain multi domain (MD).

B. Saran
Pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo merupakan objek yang menarik untuk diteliti, karena

mineral pada pasir besi memiliki banyak manfaat atau bernilai ekonomis tinggi. Dalam
penelitian ini didapatkan nilai suseptibilitas magnetik pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo.
Selanjutnya, perlu dilakukan kajian lanjutan guna mengetahui mineral magnetik apa
yang terkandung dalam pasir besi Pantai Pasie Nan Tigo, mengkaji unsur, bentuk
morfologi pasir besi menggunakan SEM (Scanning Electron Microscope), serta perlu
dilakukan kajian lebih lanjut mengenai asal pasir besi yang terdapat pada Pantai Pasie

Nan Tigo Padang.
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